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Abstrak: Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat seorang nasabah untuk mau menggunakan Sistem Informasi Akuntansi 

Perbankan berupa Internet Banking dengan menggunakan Technology Acceptance Model 

(TAM).  Selain itu, peneliti juga menambahkan konstruk laten berupa persepsi keamanan 

kedalam TAM. Objek dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Central Asia yang ada di kota 

Palembang dengan pertimbangan bahwa Bank Central Asia merupakan Bank pelopor Internet 

Banking di Indonesia sejak tahun 2000 dan mempunyai volume transaksi perbankan yang 

tertinggi pada akhir tahun 2012 dibandingkan dengan Bank lainnya.  Sebanyak 194 sampel 

diambil dan dianalisis dengan menggunakan Structual Equation Model (SEM). Hasilnya 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

keamanan, dan sikap berhubungan positif secara signifikan dengan minat nasabah Bank 

Central Asia di Kota Palembang untuk menggunakan Internet Banking. Selain itu juga 

ditemukan fenomena bahwa ternyata persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap minat, melainkan berpengaruh secara tidak langsung melalui sikap. Fenomena ini 

sebenarnya disebabkan oleh faktor demografis berupa perbedaan tempat dan waktu 

dilakukannya penelitian menjadi penyebab utama terjadinya perbedaan hasil penelitian ini 

dengan dasar teori yang ada dan penelitian terdahulu.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, E-Banking,  TAM, SEM 

 

Abstract: The main objective of this study was to analyze the factor which affected the 

customers’ interest in using the Accounting Information System such as Internet Banking 
using Technology Acceptence Model (TAM). Moreover, I also added the latent constructs of 

security perception in TAM. The objects of this study were the customers of Bank Central Asia 

in Palembang considering the fact that Bank Central Asia was the pioneer Bank which has 

used the Internet Banking since 2000 in Indonesia and it has had the highest volume of 

banking transactions by the end of 2012 comparison with the other bank. Total of 194 

respondent were sampled and analyzed using the structual equation model (SEM). It was 

found that the perceived usefulness, ease of use, security perceptions, and attitudes affected 

significantly and positively the customers interests on using the Internet Banking at Bank 

Central Asia. It was also found that the perceived usefulness did not have direct affect on the 

customer’s interest, but it had indirect effect on customers interest through attitudes. This 

occured because there were differences in where and when this study had been conducted 

which had led to the different results of study from the available theory and previous studies.  

 

Keywords : Accounting Information System, E-Banking, TAM, SEM 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:glakuraku@yahoo.co.id


JURNAL NOMINAL / VOLUME III NOMOR 2 / TAHUN 2014 

56 

 

PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2012, tercatat ada  

2.405.518.376 pengguna internet di seluruh 

dunia. Dari keseluruhan jumlah tersebut, 

1.076.681.059 pengguna diantaranya berasal 

dari Asia. Indonesia sendiri menempati 

posisi ke-4 dengan jumlah pengguna internet 

sekitar 55.214.702 jiwa di kawasan Asia 

setelah Jepang, India, dan China (Internet 

World Stats, 2012). Melihat potensi ini, 

banyak bank di Indonesia yang semakin 

gencar untuk mempromosikan layanan 

perbankannya secara online, yaitu dengan 

menggunakan media internet.   

Secara umum, Internet Banking 

merupakan bentuk inovasi di bidang 

teknologi berbasis pada ilmu akuntansi 

(Karjualto, 2002). Dalam ruang lingkup ilmu 

akuntansi, Internet Banking diklasifikasikan 

sebagai sistem pemrosesan transaksi yang 

terotomatisasi atau yang sering diidentifikasi 

sebagai bagian dari sistem informasi 

akuntansi (SIA).  Sistem pemrosesan 

transaksi berfungsi mengkonversikan 

berbagai kegiatan ekonomi ke dalam 

transaksi keuangan, mencatatnya dan 

melaporkannya kepada pengguna akhir (end 

user) baik kepada pihak internal maupun 

eksternal. Sistem ini berperan penting dalam 

mempermudah dan memperlancar proses 

akuntansi. Hal ini membuat keberadaan 

Internet Banking diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

menerapkannya. 

Sejarah penerapan Internet Banking 

di Indonesia sendiri telah dimulai sejak tahun 

1998. Dimana Bank Internasional Indonesia 

(BII) menjadi bank pertama di Indonesia 

yang menerapkan sistem informasi Internet 

Banking. Kemudian penerapan Internet 

Banking tersebut juga dilakukan oleh Bank 

Central Asia dan Bank Niaga pada tahun 

2000, Bank Bukopin pada tahun 2001,  Bank 

Mandiri pada tahun 2003, Bank Permata 

pada tahun 2005, Bank Negara Indonesia 

pada tahun 2007, Bank Danamon pada tahun 

2008, Bank Rakyat Indonesia pada tahun 

2009, dan yang terakhir Bank Mega pada 

tahun 2010. Diantara bank-bank tersebut, 

Bank Central Asia merupakan bank yang 

dianggap paling berhasil dalam penerapan 

Internet Banking di Indonesia. 

Ada beberapa alasan yang mendasari 

ketertarikan bank-bank untuk menerapkan 

sistem informasi Internet Banking 

(Karjaluato, 2002). Yang pertama adalah 

pihak bank menyadari bahwa pertumbuhan 

pengguna internet di Indonesia berlangsung 

sangat pesat. Hal ini menyebabkan pihak 

bank mengharapkan pertumbuhan pengguna 

Internet Banking juga akan tumbuh dengan 

pesat seiring dengan pertumbuhan pengguna 

internet. Alasan yang terakhir adalah pihak 

bank ingin mengefisiensikan beban 

anggarannya. Artinya, pihak bank merasa 

bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berupa Internet Banking relatif jauh lebih 

murah dibandingkan dengan harus 
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membangun fasilitas-fasilitas perbankan 

secara fisik seperti Anjungan Tunai Mandiri 

(ATM) dan kantor cabang guna memenuhi 

kebutuhan transaksi nasabah. 

Walaupun demikian, fasilitas Internet 

Banking sendiri ternyata belum terlalu 

diminati oleh para nasabah bank di 

Indonesia. Hal ini terbukti dengan jumlah 

nasabah pemakai Internet Banking yang baru 

mencapai angka 27% dari keseluruhan 

nasabah bank yang menerapkan Internet 

Banking di Indonesia (Kompas, 2012). 

Contohnya adalah Bank Central Asia (BCA), 

dimana dari 9,4 juta nasabah Bank Central 

Asia pada tahun 2012, hanya sekitar 1,4 juta 

nasabah yang terdaftar dalam layanan 

Internet Banking. Sementara itu nasabah 

yang benar-benar aktif menggunakannya 

hanya sekitar 942.000 nasabah. Apabila data 

tersebut dikalkulasikan maka hanya terdapat 

14,89 % saja pengguna fasilitas Internet 

Banking BCA di Indonesia (Info Bank 

News, 2012).  

Berdasarkan pada data tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

kegagalan sistem apabila dilihat dari segi 

penggunaan sistem (system use) berdasarkan 

keenam dimensi kesuksesan yang 

dikemukakan oleh DeLone dan McLean 

(1992). Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi  

berupa Internet Banking, peneliti akan 

menggunakan model Technology Acceptance 

Model (TAM). 

 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem informasi akuntansi 

didefinisikan sebagai sebuah sistem 

informasi yang dapat merubah data transaksi 

bisnis menjadi informasi keuangan yang 

berguna bagi para penggunanya baik pihak 

eksternal maupun internal (James, 2009). 

Sistem informasi akuntansi sendiri dibagi 

kembali menjadi 3 subsistem, yaitu: 

a. Sistem pemrosesan transaksi 

b. Sistem buku besar / pelaporan keuangan 

c. Sistem pelaporan manajemen 

Sistem pemrosesan transaksi 

berfungsi untuk mengkonversikan kegiatan 

ekonomi ke dalam transaksi keuangan, 

mencatat berbagai transaksi keuangan ke 

dalam transaksi keuangan, dan 

mendistribusikan informasi keuangan yang 

penting untuk pihak internal maupun 

eksternal.  Sistem buku besar/ pelaporan 

keuangan berfungsi untuk mengukur dan 

melaporkan kondisi sumber daya keuangan 

serta berbagai perubahan atas sumber daya 

tersebut. Terakhir, sistem pelaporan 

manajemen berfungsi untuk memberikan 

informasi keuangan internal yang dibutuhkan 

untuk mengelola bisnis. 

Pada dasarnya ketiga subsistem ini 

merupakan satu kesatuan dan dalam 
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perkembangannya sekarang telah 

dikombinasikan dengan kemajuan teknologi 

terutama yang berbasis komputerisasi dan 

secara real-time maupun online. Salah satu 

contoh perpaduan teknologi dalam sistem 

informasi akuntansi adalah E-Banking yang 

banyak digunakan untuk kebutuhan internal 

maupun eksternal perbankan. Menurut Bur 

(1996) dalam Wadie Nasri et al (2011) 

Secara sederhana E-Banking dapat 

didefinisikan sebagai fasilitas penyediaan 

informasi atau layanan dari bank kepada 

nasabahnya melalui berbagai media seperti 

komputer, televisi, telepon,  ataupun telepon 

genggam. Lebih jauh lagi, perkembangan E-

Banking pada saat ini telah terfokus pada 

media internet atau yang paling sering kita 

sebut dengan Internet Banking yang 

dikategorikan sebagai sebuah sistem 

informasi akuntansi perbankan. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Model  Technology Acceptance 

Model (TAM) diadopsi dan dikembangkan 

dari model The Theory of Reasoned Action 

(TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan 

yang dikembangkan oleh Fishbein dan Azjen 

(1980), dengan satu premis bahwa reaksi dan 

persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, 

akan menentukan sikap dan perilaku orang 

tersebut. Technology Acceptance Model  

(TAM) sendiri dikembangkan untuk 

menjelaskan perilaku penggunaan teknologi.  

Model TAM yang dikembangkan 

oleh Davis F.D (1989) dan merupakan salah 

satu model yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian teknologi informasi, 

perilaku akuntansi, dan psikologi 

(Adam.et.al, 1992; Chin dan Todd, 1995; 

Igbaria.et.al, 1997; Mhd.Jantan.et.al, 2001; 

dalam Jogiyanto, 2007).  Sampai saat ini 

TAM merupakan model yang paling banyak 

digunakan dalam memprediksi penerimaan 

teknologi informasi (Gefen,  2002) dan telah 

terbukti menjadi model teoritis yang sangat 

berguna dalam membantu memahami dan 

menjelaskan perilaku pemakai dalam 

implementasi sistem informasi (Legris.et.al, 

2003).  

 

Gambar 2.1. Technology Acceptance Model 

Sumber : Davis F.D. (1989) 

 

Penelitian Terdahulu 

Alsajjan dan Dennis (2006) meneliti 

mengenai pengaruh kepercayaan terhadap 

penerimaan Internet Banking dengan 

menggunakan perpaduan teori Theory 

Reasoned Action dan Technology 

Acceptance Model (TAM). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 
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dan kepercayaan (trust) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap. Kemudian 

ditemukan juga bahwa sikap berpengaruh 

positif dan siginfikan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking di London. 

Kusuma dan Susilowati (2007) 

meneliti mengenai determinan pengadopsian 

layanan Internet Banking melalui perspektif 

konsumen perbankan (nasabah) dengan 

menggunakan model TAM yang telah 

dimodifikasi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan persepsi manfaat tidak 

berhubungan signifikan dengan sikap dan 

persepsi kemudahan penggunaan 

berhubungan signifikan dengan sikap. Selain 

itu juga didapati kesesuaian tugas dan jasa 

aliansi berhubungan signifikan dengan 

persepsi manfaat, personalisasi berhubungan 

tidak signifikan terhadap persepsi manfaat. 

Kemudian, jasa aliansi, kesesuaian tugas dan 

kemampuan akses berpengaruh signifikan  

dengan persepsi kemudahan penggunaan. 

Lallmahamood (2007) meneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi nasabah bank terhadap Internet 

Banking di Malaysia dengan menggunakan 

model Technology Acceptance Model 

(TAM). Selain menggunakan model TAM, 

penelitian ini juga memasukkan variabel 

tambahan seperti persepsi keamanan dan 

privasi untuk ditambahkan dalam model 

penelitiannya. Hasil penelitiannya  

menunjukkan bahwa selain persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan yang terdapat di dalam model 

TAM, persepsi keamanan dan privasi juga 

merupakan variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking di Malaysia. 

Amin (2007) meneliti mengenai 

penerimaan Internet Banking di kalangan 

intelektual muda Universitas Sabah dengan 

menggunakan Technology Acceptance Model 

(TAM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan 

efisiasi diri mempunyai pengaruh positif dan 

secara signifikan mempengaruhi minat 

intelektual muda di Universitas Sabah untuk 

menggunakan Internet Banking. 

Hosein (2010) meneliti mengenai 

adopsi Internet Banking di China 

berdasarkan pada pengembangan teori 

Technology Acceptance Model (TAM). Hasil 

penelitiannya menemukan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan menjadi faktor yang 

paling dominan dalam menentukan 

seseorang individu untuk mau menggunakan 

Internet Banking di Shantou, China. 

Zahid et all (2010) meneliti mengenai 

penerimaan nasabah terhadap Online 

Banking dengan menggunakan Model 

Technology Acceptance Model (TAM). 

Penelitian ini menggunakan variabel persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahaan penggunaan 

dari model TAM ditambah dengan variabel 

keamanan dan privasi, dan kualitas internet. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan merupakan faktor kunci 
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yang paling mempengaruhi dan memotivasi 

konsumen dalam mengadopsi Internet 

Banking di Pakistan. 

Dash,  Manoranjan et al (2011). 

Penelitian ini membahas bagaimana 

pengaruh persepsi kegunaan, kemudahan 

penggunaan, dan pengaruh sosial terhadap 

minat penggunaan Internet Banking 

berlandaskan pada model Technology 

Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan 

pengaruh sosial mempunyai pengaruh 

langsung terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking. Sementara 

itu, persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai pengaruh tidak langsung 

terhadap minat untuk menggunakan Internet 

Banking di India.  

Cheng et all (2011) meneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dan adopsi Internet Banking di 

Hong Kong dengan menggunakan model 

teori Technology Acceptance Model (TAM). 

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi 

akan kegunaan (perceived of ease of use) dan 

persepsi akan keamanan web (perceived of 

web security) berpengaruh terhadap persepsi 

akan kegunaan (perceived of usefulness) dan 

sikap (attitude) sebagai variabel intervening 

dan minat untuk menggunakan Internet 

Banking (intention to use IB) sebagai 

variabel dependen. 

 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka atau model penelitian yang 

akan digunakan adalah model TAM dengan 

menambahkan variabel keamanan. 

Penambahan variabel keamanan ini 

berdasarkan pada penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Lallmahamood 

(2007) dan Cheng et all (2011). Mereka 

berargumen bahwa penambahan variabel 

keamanan merupakan hal yang penting 

dilakukan, karena keamanan dianggap 

sebagai konstruk laten yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang dalam 

penerimaan sebuah sistem informasi 

khususnya sistem informasi akuntansi yang 

terbuka penggunaannya seperti Internet 

Banking. 

Selain berdasarkan penelitian 

terdahulu, penambahan variabel keamanan 

ini juga dilakukan dengan memperhatikan 

fenomena-fenomena kemanan yang terjadi 

sepanjang penerapan Internet Banking di 

Indonesia.  Pada tahun 2001, terjadi 

pembobolan terhadap sistem Internet 

Banking BCA yang dilakukan oleh mantan 

mahasiswa ITB dengan cara memalsukan 

nama domain Internet Banking BCA. 

Kemudian pada tahun 2010 terjadi 

pembobolan rekening nasabah Bank BCA, 

BNI, dan Bank Permata yang diduga 

dilakukan dari Internet Banking dengan 

menggunakan Trojan Zeus yang disusupi 

kedalam browser (Republika, 2010). 

Terakhir pada penghujung tahun 2012 



JURNAL NOMINAL / VOLUME III NOMOR 2 / TAHUN 2014 

61 

 

beredar kabar bahwa telah terjadi kembali 

penjebolan sistem Internet Banking Bank 

BCA (klikBCA) yang disebarkan oleh 

nasabah yang merasa dirugikan melalui 

pesan singkat di Blackberry Messanger 

(Detik, 2012).  

                                                      

 

                                   H2a                                                                

                      

                         H2b 

 H4a    H4b                                                                                                                                                                           

                          

 

         H3                        H1         H1 

                                                     

 

                          H5b                                                       

                                              

                                                                       

H5a 

Gambar 4.1. Kerangka Pemikiran 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan sumber 

Davis F.D.  (1989) 

 

H1    : Sikap berhubungan positif secara 

langsung dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking. 

H2a  : Persepsi kegunaan mempunyai 

hubungan positif secara langsung 

dengan minat untuk  menggunakan 

Internet Banking. 

H2b   : Persepsi kegunaan mempunyai 

hubungan positif secara langsung 

dengan sikap. 

H3    : Persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai hubungan positif secara 

langsung  

                dengan sikap. 

H4a  : Persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai hubungan positif secara 

tidak langsung dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking 

melalui persepsi kegunaan. 

H4b : Persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai hubungan positif secara 

tidak langsung dengan sikap melalui 

persepsi kegunaan. 

H5a : Keamanan mempunyai hubungan 

positif secara langsung dengan 

minat untuk menggunakan Internet 

Banking. 

H5b  : Keamanan mempunyai hubungan 

positif secara langsung dengan 

sikap. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh nasabah Bank Central Asia (BCA) di 

Kota Palembang. Sementara itu teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu pemilihan elemen 

untuk menjadi sampel berdasarkan 

Persepsi 

Kegunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

Keamanan 

Sikap 
Minat 

Untuk 

Menggunak

an Internet 

Banking 
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karakteristik tertentu. Karakteristik sampel 

dalam penelitian ini adalah:  

a) Nasabah yang telah terdaftar di Bank 

Central Asia minimal selama satu tahun 

terakhir dan aktif melakukan transaksi 

melalui Bank Central Asia. 

b) Nasabah yang mempunyai akses internet. 

Dari 450 kuisioner yang dibagikan peneliti 

secara langsung kepada nasabah bank BCA 

di kota Palembang, hanya 194 kuisioner 

yang memenuhi karakteristik sampel dan 

dapat digunakan dalam penelitian ini.  

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis data, 

dilakukan terlebih dahulu pengujian validitas 

dan reliabilitas terhadap instrumen 

penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai korelasi antara item pertanyaan 

dengan total item diatas nilai minimum 

sebesar 0,1. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 

dalam kuisioner penelitian ini valid dan bisa 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 

bahwa nilai Alpha Cronbach nya sebesar 

0,963 diatas nilai minimum sebesar 0,9. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh instrument 

variabel yang diteliti dinyatakan reliabel dan 

dapat digunakan untuk tahapan analisis 

selanjutnya. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Structural Equation Modelling (SEM) 

dengan menggunakan program AMOS 18 

(Analysis of Moment Structural). SEM 

adalah sekumpulan teknik-teknik statistical 

yang memungkinkan pengujian sebuah 

hubungan yang relatif rumit secara simultan 

(Ferdinand, 2002). Hubungan yang rumit itu 

dapat dibangun antara satu atau beberapa 

variabel dependen dengan satu atau beberapa 

variabel dependen. Ada 7 langkah utama 

dalam melakukan analisis SEM, yaitu:  

a. Melakukan pengembangan model 

teoritis 

Tahap pertama yang harus dilakukan 

adalah pengembangan model teoritis. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

serangkaian eksplorasi ilmiah melalui 

telaah pustaka guna mendapatkan 

justifikasi atas model teoritis yang 

dikembangkan. Model teoritis yang 

digunakan adalah model TAM yang 

dimodifikasi dengan menambahkan 

variabel eksogen keamanan.  

b. Pengembangan diagram alur 
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Gambar 2.1. Diagram Alur Penelitian 

 

c. Konversi diagram alur kedalam 

bentuk persamaan 

 

 

 

d. Menentukan teknik estimasi model 

Tahap keempat adalah estimasi model, 

teknik estimasi yang akan digunakan 

adalah Maximum Likelihood Estimation. 

Pertimbangan penggunaan teknik 

estimasi model ini adalah karena ukuran 

sampel dalam penelitian ini tergolong 

kecil yaitu minimal 175 sampel dan 

maksimal 350 sampel berdasarkan pada 

pedoman ukuran sampel SEM 

(Ferdinand, 2002). 

 

e. Menganalisis kemungkinan 

munculnya masalah identifikasi 

Tahap kelima adalah mengidentifikasi 

kemungkinan munculnya masalah yang 

ditemui pada saat mengoperasikan 

komputer. Masalah yang diidentifikasi 

biasanya mengenai ketidakmampuan dari 

model yang dikembangkan untuk 

menghasilkan estimasi yang unik. 

Masalah identifikasi dapat muncul 

melalui gejala-gejala sebagai berikut: 

1) Standard error untuk satu atau 

beberapa koefisien adalah sangat 

besar 

2) Program tidak mampu menghasilkan 

matrik informasi yang seharusnya 

disajikan 

3) Muncul angka-angka yang aneh 

seperti adanya varians error yang 

negatif 

4) Munculnya korelasi yang sangat 

tinggi antar koefisien estimasi yang 

didapat 

 

f. Mengevaluasi kriteria goodness of fit 

Tabel 2.1. Hasil Pengujian Goodness of fit 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model .113 .766 .719 .639 

Saturated 

model 

.000 1.000   

Independence 

model 

.245 .128 .067 .119 

 

Model RMSE

A 

LO 

90 

HI 

90 

PCLOS

E 

Default 

model 

.086 .07

9 

.09

3 

.000 

Independen

ce model 

.247 .24

1 

.25

2 

.000 

 

secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa model dalam penelitian ini layak 

digunakan karena rata-rata nilai GFI, 

AGFI, dan CFI nya tidak berada dibawah 

angka 0,70 dan nilai RMSEA nya 

tergolong marginal fit. Walaupun begitu, 
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model dalam penelitian ini juga belum 

dapat dikatakan sempurna karena nilai 

GFI, AGFI, dan CFInya belum mencapai 

angka lebih dari 0,90. Maka berdasarkan 

pada deskrispi diatas, model ini pada 

dasarnya memenuhi kriteria marginal fit 

atau cukup baik untuk digunakan dan 

dapat dianalisis lebih lanjut. 

 

g. Interpretasi dan modifikasi model 

Langkah terakhir adalah 

menginterpretasikan model dan 

memodifikasikan model bagi model-

model yang tidak memenuhi syarat 

pengujian yan dilakukan. Interpretasi 

berarti mendeskripsikan hasil-hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada 

tahapan sebelumnya. Modifikasi berarti 

memperbaiki model jika terdapat ketidak 

sesuaian. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada pemaparan 

sebelumnya, maka akan dilakukan pengujian 

dan pembahasan lebih lanjut terhadap 

hipotesis yang ada. Hal ini bertujuan untuk 

memperdalam bahasan terhadap hasil 

pengujian hipotesis. 

Pengaruh Sikap terhadap Minat untuk 

Menggunakan Internet Banking 

Berdasarkan pada hasil analisis 

model struktural, besarnya pengaruh 

langsung sikap dan minat untuk 

menggunakan Internet Banking adalah 

sebesar 0,485 dengan nilai Critical Ratio 

(CR) sebesar 4,343 dan Probabilitas (P) 

sebesar 0,000. Karena nilai CR > 1,96 dan 

nilai P < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan antara sikap terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking.  

Nilai koefisien pengaruh langsung 

sikap dan minat untuk menggunakan Internet 

Banking sebesar 0,555 menunjukkan tanda 

yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh sikap terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking adalah 

positif. Artinya, jika nilai variabel laten sikap 

naik 0,555 maka nilai variabel minat untuk 

menggunakan Internet Banking juga akan 

naik sebesar 0,555. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sikap nasabah Bank BCA di Kota 

Palembang berpengaruh positif dengan minat 

nasabah untuk menggunakan Internet 

Banking BCA. Dengan demikian, maka 

”H1: Sikap berhubungan positif secara 

langsung dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking” dapat 

diterima dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, bentuk 

kepercayaan yang dievaluasi oleh sikap 

ditunjukkan oleh persepsi kegunaan, persepsi 
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kemudahan penggunaan, dan persepsi 

keamanan dari nasabah BCA. Oleh karena 

itu, semakin positif sikap dari nasabah 

terdsebut, maka semakin tinggi pula 

minatnya untuk mau beradaptasi dan 

menggunakan  Sistem Informasi Akuntansi 

Perbankan berupa Internet Banking. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap 

Minat untuk Menggunakan Internet 

Banking 

Berdasarkan pada hasil analisis 

model struktural, besarnya pengaruh 

langsung persepsi kegunaan terhadap minat 

untuk menggunakan Internet Banking adalah 

sebesar 0,124 dengan nilai Critical Ratio 

(CR) sebesar 1.292, dan Probabilitas (P) 

sebesar 0,196. Karena nilai CR < 1.96, dan 

nilai P > 0.05, sehingga dapat dijelaskan 

bahwa tidak terdapat pengaruh langsung 

yang signifikan antara persepsi kegunaan 

terhadap minat untuk menggunakan Internet 

Banking. Dengan demikian, “H2a: Persepsi 

kegunaan mempunyai hubungan positif 

secara langsung dengan minat untuk  

menggunakan Internet Banking” ditolak 

dalam penelitian ini. 

Walaupun tidak terdapat pengaruh 

langsung, besarnya pengaruh persepsi 

kegunaan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking dapat 

dijelaskan juga melalui hubungan secara 

tidak langsung yang diperantarai oleh 

variabel sikap. Dari hasil pengujian pengaruh 

tidak langsung antara persepsi kegunaan 

dengan minat untuk menggunakan Internet 

Banking, maka didapatkan nilai 0,276. 

Artinya, jika nilai variabel  persepsi 

kegunaan naik sebesar 0,276 maka nilai 

variabel minat untuk menggunakan Internet 

Banking juga akan naik sebesar 0,276. Jadi 

apabila nilai persepsi kegunaan tinggi maka 

minat untuk menggunakan Internet Banking 

juga akan tinggi apabila didukung oleh nilai 

sikap yang tinggi, dan begitu juga 

sebaliknya. 

Hal ini tidak sejalan dengan dasar 

teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikemukakan oleh Davis pada tahun 

1989, dimana Davis menyatakan bahwa 

persepsi kegunaan mempunyai pengaruh 

secara langsung dan signifikan terhadap 

minat seorang individu untuk menggunakan 

sistem informasi berbasiskan pada teknologi. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan hasil penelitian 

Alsajjan dan Dennis (2006), Lallmahamood 

(2007), Amin (2007), Lee (2008), Zahid et 

all (2010), Dash,  Manoranjan et al (2011), 

Cheng et all (2011), dan Safeena et all 

(2011) . 

Berdasarkan pada analisis peneliti, 

faktor utama yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan hasil penelitian ini dengan dasar 

teori TAM dan penelitian terdahulu lebih 

kepada masalah demografis. Faktor 
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demografis seperti perbedaan tempat dan 

waktu dilakukannya penelitian menjadi 

penyebab utama terjadinya perbedaan hasil 

pengujian hipotesis ini. Perbedaan tempat 

dan waktu dilakukannya penelitian tentunya 

akan mengakibatkan perbedaan kebudayaan 

dan pola pikir populasi yang dijadikan objek 

penelitian. Seperti halnya penelitian yang 

dilakukan Cheng et all (2011) di China 

tentunya akan mempunyai kemungkinan 

terdapat perbedaan dengan penelitian ini 

yang dilakukan di Indonesia. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap 

Sikap 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktual, besarnya pengaruh langsung 

persepsi kegunaan terhadap sikap adalah  

0,570 dengan nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 6,157 dan Probabilitas (P) sebesar 

0,000. Karena nilai CR > 1,96, dan nilai P< 

0,05 maka dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan variabel 

persepsi kegunaan terhadap sikap.  

Nilai koefisien pengaruh langsung 

persepsi kegunaan terhadap sikap sebesar 

0,527 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif variabel persepsi kegunaan 

terhadap sikap. . Artinya, jika nilai variabel 

persepsi kegunaan naik sebesar 0,527 maka 

nilai variabel sikap juga akan naik sebesar 

0,527. Jadi, semakin baik persepsi kegunaan 

seseorang, maka semakin baik juga sikapnya 

dan sebaliknya. Dengan demikian, “H2b: 

Persepsi kegunaan mempunyai hubungan 

positif secara langsung dengan sikap” 

diterima dalam penelitian ini.  

Hal ini sejalan dengan dasar teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis pada tahun 1989. 

Davis menyatakan bahwa persepsi kegunaan 

mempunyai pengaruh positif secara langsung 

dengan sikap. Dimana, persepsi kegunaan 

merupakan salah satu variabel yang menjadi 

bagian dari evaluasi kepercayaan untuk 

pembentukkan sebuah sikap, hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian terdahulu 

(Karjaluoto, 2002; Lallmahamood, 2007; 

Cheng et al, 2011).  

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap Sikap 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktual, besarnya pengaruh langsung 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

sikap adalah  0,166 dengan nilai Critical 

Ratio (CR) sebesar 2,216 dan Probabilitas 

(P) sebesar 0,027. Karena nilai CR > 1.96, 

dan nilai P< 0.05, sehingga dapat dijelaskan 

bahwa terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan dari variabel persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap variabel sikap.  

Nilai koefisien pengaruh langsung 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

sikap sebesar 0,107 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif variabel  

kemudahan penggunaan terhadap sikap. 

Artinya, jika nilai variabel persepsi 



JURNAL NOMINAL / VOLUME III NOMOR 2 / TAHUN 2014 

67 

 

kemudahan pengunaan naik sebesar 0,107 

maka nilai variabel sikap juga akan naik 

sebesar 0,107. Jadi, semakin baik persepsi 

kegunaan nasabah, maka semakin tinggi pula 

sikap dan sebaliknya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan nasabah 

Bank BCA di Kota Palembang mempunyai 

pengaruh positif secara langsung dengan 

sikap nasabah untuk berperilaku. Dengan 

demikian, “H3: Persepsi kemudahan 

penggunaan mempunyai hubungan positif 

secara langsung  dengan sikap” diterima 

dalam penelitian ini.  

Hal ini juga sejalan dengan dasar 

teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikemukakan oleh Davis pada tahun 

1989 dan penelitain terdahulu (Alsajjan dan 

Dennis,  2006; Lallmahamood, 2007; Cheng 

et al, 2011). Davis menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif secara langsung dengan 

sikap pengguna akhir. Dimana persepsi 

kemudahan penggunaan juga merupakan 

salah satu variabel yang menjadi bagian 

evaluasi kepercayaan untuk pembentukkan 

sebuah sikap. Dalam penelitian ini, persepsi 

kemudahan penggunaan nasabah BCA juga 

menjadi bagian dasar pertimbangan dari 

penentuan sebuah sikap terhadap minat 

untuk menggunakan  Sistem Informasi 

Akuntansi Perbankan berupa Internet 

Banking BCA. 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap Minat untuk 

Menggunakan Internet Banking secara 

tidak langsung melalui Persepsi Kegunaan 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktural, pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking dapat 

dijelaskan melalui hubungan secara tidak 

langsung yang diperantarai oleh variabel 

persepsi kegunaan dengan nilai sebesar 

0,346. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan secara tidak langsung antara 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

minat untuk menggunakan Internet Banking 

bernilai positif. Artinya, jika nilai variabel 

persepsi kemudahan penggunaan naik 

sebesar 0,346 maka nilai variabel persepsi 

kegunaan dan sikap juga akan naik sebesar 

0,346. Jadi apabila nilai persepsi kemudahan 

penggunaan tinggi, maka minat untuk 

menggunakan Internet Banking juga akan 

tinggi dengan syarat didukung oleh nilai 

persepsi kegunaan yang tinggi juga dan 

sebaliknya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan nasabah 

Bank BCA di Kota Palembang berpengaruh 

positif secara tidak langsung terhadap minat 

untuk menggunakan Internet Banking BCA 

melalui persepsi kegunaan. Dengan 

demikian, “H4a: Persepsi kemudahan 

penggunaan mempunyai hubungan positif 
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secara tidak  langsung dengan minat 

untuk menggunakan Internet Banking 

melalui persepsi kegunaan” diterima dalam 

penelitian ini. 

Hal ini sejalan dengan dasar teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis pada tahun 1989 

dan beberapa penelitian terdahulu (Alsajjan 

dan Dennis,  2006; Amin, 2007; 

Lallmahamood, 2007; Cheng et al, 2011). 

Davis menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap minat untuk menggunakan Internet 

Banking secara tidak langsung melalui 

persepsi kegunaan. Davis juga 

berargumentasi bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan bagian evaluasi dari 

persepsi kegunaan yang kemudian akan 

mempengaruhi minat pengguna untuk 

menggunakan sebuah sistem informasi yang 

berbasiskan pada teknologi.  

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap Sikap Melalui 

Persepsi Kegunaan 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktural, pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking dapat 

dijelaskan melalui hubungan secara tidak 

langsung yang diperantarai oleh variabel 

persepsi kegunaan dengan nilai sebesar 

0.378. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan positif secara tidak langsung 

antara persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap sikap melalui persepsi kegunaan. 

Artinya, jika nilai variabel persepsi 

kemudahan penggunaan naik sebesar 0,378 

maka nilai variabel persepsi kegunaan dan 

sikap juga akan naik sebesar 0,378. Jadi 

apabila persepsi kemudahan penggunaan 

tinggi, maka sikap juga tinggi apabila 

didukung oleh nilai persepsi kegunaan yang 

juga tinggi dan sebaliknya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan nasabah 

Bank BCA di Kota Palembang berpengaruh 

positif secara tidak langsung terhadap sikap 

nasabah untuk berperilaku melalui persepsi 

kegunaan. Dengan demikian, “H4b: 

Persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai hubungan positif secara tidak 

langsung dengan sikap melalui persepsi 

kegunaan” diterima dalam penelitian ini. 

Hal ini sejalan dengan dasar teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis pada tahun 1989 

dan penelitian terdahulu (Alsajjan dan 

Dennis,  2006; Amin, 2007; Lallmahamood, 

2007; Cheng et al, 2011). Davis menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif secara tidak langsung 

terhadap sikap melalui persepsi kegunaan. 

Hampir sama dengan pernyataan 

sebelumnya, Davis juga berargumentasi 

bahwa perpsepsi kemudahan penggunaan 

merupakan bagian evaluasi dari persepsi 
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kegunaan yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi sikap seorang pengguna 

untuk berperilaku. 

 

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap 

Minat untuk Menggunakan Internet 

Banking 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktual, pengaruh persepsi keamanan 

terhadap minat untuk menggunakan Internet 

Banking mempunyai nilai sebesar 0,263 

dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 

3,458 dan Probabilitas (P) sebesar 0.000. 

Karena nilai CR > 1,96 dan nilai P< 0,05, 

sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara 

variabel keamanan dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking.  

Nilai koefisien pengaruh langsung 

keamanan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking sebesar 

0.227 menunjukkan bahwa pengaruh 

persepsi keamanan terhadap minat untuk 

menggunakan Internet Banking adalah 

positif. Artinya, jika nilai variabel persepsi 

keamanan naik sebesar 0,227 maka nilai 

variabel minat untuk menggunakan Internet 

Banking juga akan naik sebesar 0,227. Jadi, 

semakin baik persepsi keamanan seseorang, 

maka semakin tinggi minat untuk 

menggunakan Internet Banking dan begitu 

juga sebaliknya. Dengan demikian, ”H5a: 

Keamanan mempunyai hubungan positif 

secara langsung dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking” diterima 

dalam penelitian ini. 

Penambahan variabel keamanan 

dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al 

(2003) dan Lallmahamood (2007). Alasan 

penambahan variabel keamanan ini 

dilakukan karena mereka merasa bahwa 

faktor keamanan merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi Perbankan yang 

berbasis teknologi seperti Internet Banking. 

Cheng et al lebih menyoroti keyakinan diri 

seorang nasabah terhadap keamanan dan 

kerahasiaan akan informasi pribadi ketika 

melaksanakan transaksi perbankan melalui 

Internet Banking.  

 

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap 

Sikap 

Berdasarkan hasil analisis model 

struktual, pengaruh persepsi keamanan 

terhadap sikap mempunyai nilai sebesar 

0,357 dengan nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 5,761 dan Probabilitas (P) sebesar 

0,000. Karena nilai CR > 1.96, dan nilai P< 

0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

antara variabel persepsi keamanan dengan 

sikap. Nilai koefisien pengaruh langsung 

keamanan terhadap sikap sebesar 0,269 

menunjukkan pengaruh positif antara 

variabel keamanan dengan sikap. Artinya, 

jika nilai variabel persepsi keamanan naik 
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sebesar 0,269 maka nilai variabel sikap juga 

akan naik sebesar 0,269. Hal ini 

menunjukkan semakin baik persepsi 

keamanan nasabah, maka semakin tinggi 

pula sikap untuk berperilakunya  dan 

sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

persepsi keamanan nasabah Bank BCA di 

Kota Palembang berpengaruh positif secara 

langsung terhadap sikap nasabah untuk 

berperilaku. Dengan demikian, ”H5b: 

Keamanan mempunyai hubungan positif 

secara langsung dengan sikap” diterima 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Cheng et al (2003), dimana Cheng 

juga menemukan terdapat pengaruh Persepsi 

keamanan nasabah bank di Hongkong 

terhadap penggunaan Internet Banking. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif secara langsung dari persepsi 

keamanan nasabah Bank BCA terhadap 

sikap untuk berperilaku yang merupakan 

evaluasi dari berbagai struktur yang 

menyusun kepercayaannya. 

Berdasarkan pada keseluruhan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa hanya satu 

hipotesis dalam penelitian ini yang ditolak 

yaitu “Persepsi kegunaan mempunyai 

hubungan positif secara langsung dengan 

minat untuk  menggunakan Internet 

Banking”. Sementara itu, ketujuh hipotesis 

lainnya terbukti dan dapat diterima dalam 

penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan 

masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa minat nasabah Bank Central Asia 

khususnya yang berada di kota Palembang 

untuk menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi Perbankan berupa Internet 

Banking dipengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung berdasarkan pada 

persepsi kegunaan, kemudahaan 

penggunaan, keamanan, dan sikap. Hal ini 

sesuai dengan dasar teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis pada tahun 1989.  

Selain itu juga ditemukan fenomena 

bahwa persepsi kegunaan nasabah BCA di 

Kota Palembang ternyata tidak mempunyai 

pengaruh positif secara langsung dengan 

minat untuk menggunakan Internet Banking, 

melainkan hanya mempunyai pengaruh 

positif secara tidak langsung melalui variabel 

laten sikap. Hal ini membuat persepsi 

kegunaan hanya berfungsi sebagai 

perwujudan kepercayaan yang dievaluasi 

dalam penentuan sikap nasabah. 

 

Saran dan Keterbatasan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian ini, 

peneliti mencoba memberikan saran bagi 

penelitian selanjutnya:  

a. Peneliti menemukan bahwa tidak terdapat 

hubungan positif secara langsung antara 
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persepsi kegunaan dengan minat untuk 

menggunakan Internet Banking BCA, 

namun persepsi kegunaan berpengaruh 

positif secara tidak langsung terhadap 

minat melalui sikap. Fenomena ini dapat 

disebabkan karena adanya perbedaan 

demografis, sehingga penelitian 

berikutnya disarankan untuk lebih 

memperhatikan dan memperdalam hal ini. 

b. Peneliti menyadari keterbatasan sampel 

pada penelitian ini, sehingga kedepannya 

peneliti menyarankan penelitian selanjut 

dilakukan dengan jumlah sampel yang 

lebih besar agar hasilnya lebih maksimal. 
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